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Abstract 

This study analyzes the efficiency of Islamic banks in Indonesia and Malaysia from 2019 
to 2022 using the Data Envelopment Analysis (DEA) method. The input variables 
include total assets, equity, and operational costs, while the output variables are 
financing and net profit. By analyzing data from five Islamic banks in each country, this 
study compares efficiency levels, highlights changes during the COVID-19 pandemic, 
and identifies factors contributing to inefficiency. The analysis shows that some banks 
maintained full efficiency, while others experienced a decline due to increased 
operational costs and lower profitability, especially during the pandemic. This study 
aims to analyze the efficiency of Islamic banks in Indonesia and Malaysia using the Data 
Envelopment Analysis (DEA) method. The study uses financial data from Islamic banks 
in Indonesia and Malaysia from 2019 to 2022. The results show that Islamic banks in 
Indonesia have lower efficiency levels than those in Malaysia. 
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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis efisiensi bank syariah di Indonesia dan Malaysia dari tahun 
2019 hingga 2022 menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Variabel 
input meliputi total aset, ekuitas, dan biaya operasional, sementara variabel output 
adalah pembiayaan dan laba bersih. Dengan menganalisis data dari lima bank syariah di 
masing-masing negara, penelitian ini membandingkan tingkat efisiensi, menyoroti 
perubahan selama pandemi COVID-19, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap inefisiensi. Analisis menunjukkan bahwa beberapa bank 
mempertahankan efisiensi penuh, sementara yang lain mengalami penurunan efisiensi 
karena peningkatan biaya operasional dan profitabilitas yang lebih rendah, terutama 
selama pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi Bank Syariah di 
Indonesia dan Malaysia menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). 
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Penelitian ini menggunakan data keuangan Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia 
tahun 2019-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah di Indonesia 
memiliki tingkat efisiensi yang lebih rendah dibandingkan dengan Bank Syariah di 
Malaysia. 
 
Kata Kunci: Bank Syariah, Efisiensi, Data Envelopment Analysis, DEA. 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan ekonomi Islam secara global telah menunjukan pertumbuhan 

yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Negara-negara dengan populasi 

mayoritas muslim dan pusat keuangan islam, seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab 

memainkan peran penting dalam mengembangkan ekonomi berbasis prinsip syariah. 

Penerapan produk keuangan syariah seperti sukuk dan takaful juga semakin meluas di 

berbagai pasar global. Para ekonom barat juga mulai menyadari keberadaan ekonomi 

Islam sebagai salah satu ilmu ekonomi yang menambah sejuk perekonomian dunia, 

dimana mereka meyakini bahwa ekonomi Islam dapat menjadi sistem perekonomian 

alternatif dan dapat lebih meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan sistem 

ekonomi sosialis jelas tidak mampu meningkatkan kesejahteraan. 

Salah satu bagian dari ekonomi Islam yang berkembang saat ini adalah 

perbankan syariah. Perbankan syariah mampu menghadirkan inovasi dalam solusi 

keuangan, terutama bagi masyarakat muslim yang ingin melakukan transaksi dalam era 

modern tanpa mengabaikan nilai-nilai etis dalam perbankan. Hal tersebut dikarenakan 

masyarakat dunia mulai sadar akan kehadiran Bank Syariah yang dapat bertahan dalam 

menghadapi krisis global. Islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam 

untuk menghindari penggunaan sistem bunga dalam pengoperasian bank. Ini berarti 

bank islam merupakan solusi alternatif terhadap masalah pertentangan antara bunga 

bank dan riba. 

Pandemi covid-19 yang datang ke Indonesia pada 2 maret 2020 telah 

menurunkan aktivitas perekonomian secara signifikan, apalagi dengan 

diberlakukannya pembatasan sosial berskala besar atau yang disebut dengan PBB pada 
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10 April 2020. Selain Indonesia, pandemi yang sedang dihadapi oleh seluruh dunia ini 

juga mengurangi interaksi antar negara sehingga menyebabkan anjloknya beberapa 

indikator ekonomi. Di Indonesia, lembaga keuangan syariah telah mengalami 

perkembangan yang positif. Pemerintah Indonesia aktif dalam mendukung 

pertumbuhan sektor keuangan syariah melalui kebijakan yang mendukung, termasuk 

pengenalan berbagai produk dan instrumen keuangan syariah. Bank-bank syariah di 

Indonesia telah berkembang pesat dan pasar modal syariah juga semakin aktif dengan 

pertumbuhan sukuk syariah tetapi relatif lamban dibanding Malaysia karena belum 

didukung oleh keberadaan regulasi perbankan syariah yang memadai. 

Produk dan pertumbuhan modal Indonesia agak lambat jika dibandingkan 

Malaysia dalam industri perbankan Islam. Ini kontras dengan fakta bahwa 

perbandingan Indonesia sebagai negara raksasa dengan lebih dari 270 juta penduduk 

dan lebih dari 90% mereka adalah muslim sementara Malaysia memiliki populasi sekitar 

30 juta orang dan 16 juta dari mereka adalah muslim. Dengan begitu, Indonesia sebagai 

negara dengan penduduk muslim terbesar, sudah selayaknya menjadi kiblat 

pengembangan keuangan syariah di dunia. 

Dalam kondisi pasar yang fluktuatif, perbankan syariah tentunya harus 

memahami sejauh mana efisiensi kinerjanya. Efisiensi adalah proses dimana 

perusahaan menggunakan sumber dayanya (input) untuk menghasilkan produk atau 

jasa yang diinginkan (output). Pengukuran efisiensi Bank Syariah dinilai penting karena 

dapat mendorong perkembangan sektor perbankan syariah agar membuahkan hasil 

yang baik dan meningkatkan pangsa pasar. Faktor yang mempengaruhi efisiensi bank 

yaitu aset. Ukuran total aset adalah faktor yang memengaruhi seberapa efisien suatu 

bank. Semakin besar total asetnya, maka semakin tinggi tingkat efisiensi bank 

tersebut. 

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai tingkat efisiensi perbankan 

syariah di Indonesia dan Malaysia, mengingat pentingnya efisiensi dalam mendukung 
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keberlanjutan dan daya saing bank syariah di pasar yang semakin kompetitif. Efisiensi 

dalam perbankan mengacu pada bagaimana sebuah bank menggunakan sumber daya 

yang ada (input) untuk menghasilkan output yang maksimal, seperti pembiayaan dan 

laba bersih. Untuk mengukur tingkat efisiensi, pendekatan Data Envelopment Analysis 

(DEA) dapat digunakan karena mampu memberikan analisis yang komprehensif dalam 

mengevaluasi kinerja bank syariah. 

 

LITERATUR REVIEW 

Efisiensi Bank Syariah 

Efisiensi dalam konteks perbankan mengacu pada kemampuan bank dalam 

mengelola sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output maksimal. Dalam 

sektor perbankan syariah, efisiensi tidak hanya mencakup aspek keuangan, tetapi juga 

mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah yang harus diikuti dalam operasional bank. 

Efisiensi operasional bank syariah menjadi penting karena dapat mempengaruhi 

kestabilan dan pertumbuhan sektor perbankan syariah, khususnya dalam menghadapi 

tantangan ekonomi dan pasar yang kompetitif (Sufian & Habibullah, 2009). 

Menurut Al-Muharrami dan Matthews (2009), bank syariah harus 

mempertimbangkan dua elemen utama untuk mencapai efisiensi: pertama, 

pengelolaan biaya operasional yang efektif, dan kedua, pengelolaan portofolio 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Srairi 

(2010) menemukan bahwa efisiensi bank syariah di berbagai negara dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan kondisi ekonomi makro. 

 

Data Envelopment Analysis (DEA) dalam Pengukuran Efisiensi 

Data Envelopment Analysis (DEA) adalah salah satu metode yang paling umum 

digunakan untuk mengukur efisiensi relatif bank dan lembaga keuangan lainnya. DEA 

memungkinkan analisis efisiensi tanpa memerlukan asumsi fungsi produksi yang kaku, 

sehingga cocok digunakan untuk mengukur kinerja relatif bank syariah dengan 
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berbagai ukuran input dan output (Charnes, Cooper, & Rhodes, 1978). Beberapa 

penelitian menggunakan DEA untuk membandingkan efisiensi antara bank-bank di 

negara berkembang, termasuk Indonesia dan Malaysia. 

Menurut Hossain dan Mollah (2015), DEA digunakan untuk menganalisis efisiensi 

bank syariah di Bangladesh dan menunjukkan bahwa bank yang lebih besar cenderung 

lebih efisien karena kemampuan mereka untuk mengurangi biaya operasional. Selain 

itu, DEA dapat membantu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap inefisiensi dalam operasi bank syariah, seperti biaya operasional yang tinggi 

dan rendahnya profitabilitas. 

Di Indonesia dan Malaysia, beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan 

DEA untuk menganalisis efisiensi bank syariah. Misalnya, penelitian oleh Nurbayani 

(2020) mengungkapkan bahwa bank syariah di Indonesia mengalami penurunan 

efisiensi selama periode krisis ekonomi global 2008, yang disebabkan oleh 

ketidakstabilan pasar dan penurunan nilai aset. Sebaliknya, penelitian oleh Hasan dan 

Ashaari (2019) menunjukkan bahwa bank syariah di Malaysia lebih stabil dan efisien, 

terutama setelah penerapan regulasi yang lebih ketat dari Bank Negara Malaysia 

(BNM). 

 

Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Efisiensi Bank Syariah 

Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap sektor 

perbankan global, termasuk bank syariah. Penurunan permintaan pasar, gangguan 

operasional, serta ketidakpastian ekonomi menjadi tantangan besar yang 

mempengaruhi efisiensi operasional bank. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

sektor perbankan menghadapi kesulitan untuk mempertahankan profitabilitas dan 

efisiensi operasional selama pandemi. 

Penelitian oleh Iqbal dan Mollah (2021) menunjukkan bahwa bank-bank syariah di 

beberapa negara berkembang, termasuk Indonesia dan Malaysia, mengalami 
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penurunan efisiensi operasional karena meningkatnya biaya operasional dan 

penurunan laba akibat pembatasan sosial dan ketidakpastian pasar. Di sisi lain, 

beberapa bank syariah dapat mengadopsi teknologi digital untuk memperbaiki 

efisiensi dan tetap mempertahankan kualitas layanan kepada nasabah mereka. 

Di Indonesia, penelitian oleh Haryanto dan Yusuf (2020) menunjukkan bahwa 

meskipun bank syariah menghadapi penurunan efisiensi selama pandemi, mereka 

berhasil menyesuaikan model bisnis dan operasi mereka dengan menggunakan 

layanan perbankan digital untuk mengurangi interaksi fisik dan biaya operasional yang 

terkait. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inefisiensi Bank Syariah 

Inefisiensi dalam bank syariah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

manajemen internal yang buruk, biaya operasional yang tinggi, dan ketidakmampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa bank yang lebih besar cenderung memiliki efisiensi yang lebih tinggi karena 

skala ekonomi, namun mereka juga lebih rentan terhadap ketidakstabilan pasar. 

Faktor lain yang berkontribusi terhadap inefisiensi adalah keterbatasan dalam 

akses teknologi dan sistem informasi yang canggih. Bank-bank yang tidak mampu 

berinovasi dalam penggunaan teknologi sering kali tertinggal dalam hal efisiensi 

operasional (Hassan, 2017). Selain itu, struktur pembiayaan yang lebih konservatif dan 

ketat dapat membatasi kemampuan bank untuk beradaptasi dengan permintaan pasar 

yang dinamis, seperti yang terlihat dalam beberapa bank syariah di Indonesia selama 

masa krisis. 

 

Perbandingan Efisiensi Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia 

Penelitian mengenai efisiensi bank syariah di Indonesia dan Malaysia 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kinerja bank syariah di kedua negara. 

Bank syariah di Malaysia cenderung lebih efisien karena dukungan regulasi yang lebih 
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kuat, infrastruktur keuangan yang lebih maju, dan adopsi teknologi yang lebih baik 

dibandingkan dengan Indonesia (Hasan & Ashaari, 2019). Sebaliknya, bank syariah di 

Indonesia menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengelola efisiensi karena 

ketergantungan pada biaya operasional yang tinggi dan ketidakpastian pasar. 

Namun, meskipun bank syariah di Indonesia memiliki tingkat efisiensi yang lebih 

rendah, mereka telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi 

pasar yang sulit, terutama melalui peningkatan layanan digital dan produk inovatif 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan nasabah. Penelitian oleh Taufiq dan Sari (2021) 

menunjukkan bahwa bank syariah di Indonesia mulai mengadopsi model bisnis yang 

lebih fleksibel untuk meningkatkan efisiensi operasionalnya. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan model 

Variable Return to Scale (VRS) untuk mengukur efisiensi relatif bank syariah. Variabel 

input meliputi total aset, ekuitas, dan biaya operasional. Variabel output terdiri dari 

pembiayaan dan laba bersih. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dengan 

metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penyelidikan suatu masalah sosial 

berdasarkan pengujian suatu teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dalam 

angka-angka dan dianalisis menggunakan prosedur statistik untuk menentukan apakah 

generalisasi prediktif teori tersebut benar atau tidak. Adapun dalam penelitian ini jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari laporan keuangan dipublikasi oleh 

laporan keuangan pada Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2019-2022.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum islam 

dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga 
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kepada nasabah. Imbalan Bank Syariah yang diterima maupun yang dibayarkan pada 

nasabah tergantung dari akad dan perjanjian yang dilakukan oleh pihak nasabah dan 

pihak bank. Perjanjian atau akad yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk 

pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariat islam. 

Hasil rata-rata nilai efisiensi Bank Syariah di Malaysia selama 4 tahun lebih tinggi 

dibandingkan Bank Syariah di Indonesia. Pada tahun 2019 nilai efisiensi yang diperoleh 

Bank Syariah di Indonesia 100% sedangkan pada Bank Syariah di Malaysia sebesar 98%, 

perolehan nilai tersebut tidak terlalu jauh, hanya selisih 2%. Pada tahun 2020 nilai 

efisiensi yang diperoleh Bank Syariah di Indonesia dan di Malaysia cukup jauh berbeda 

karena selisih 9%. Masing-masing memperoleh data-rata sebesar 89% untuk Bank 

Syariah Indonesia dan 98% pada Bank Syariah Malaysia. Maka ketika Covid-19 

menyebabkan krisis ekonomi di Indonesia berdampak pula pada perbankan syariah 

karena mengalami ketidakstabilan dalam pencapaian kinerjanya.  

Kemudian pada 2021 dari kelima Bank Syariah di Indonesia tidak mengalami 

perubahan dari sebelumnya yaitu tetap di angka sebesar 89%. Sementara pada Bank 

Syariah di Malaysia mengalami kenaikan nilai rata-rata sebesar 1%, dari sebelumnya 98% 

menjadi 99%. Kondisi Bank Syariah di Malaysia di tahun 2021 mulai menunjukkan kinerja 

yang baik dibandingkan dengan Bank Syariah di Indonesia yang masih tetap sama dari 

tahun 2020. Artinya di tahun kedua Covid-19 bank masih belum mempunyai solusi 

untuk beradaptasi dengan kondisi ekonomi yang sedang krisis. Selain itu ketetapan 

rata-rata juga disebabkan oleh dua Bank Syariah yaitu Bank Muamalat dan Bank BJB 

Syariah dikarenakan mengalami penurunan nilai secara signifikan.  

Pada tahun 2022, kondisi ekonomi di Indonesia mulai ada perbaikan. Terjadi 

peningkatan rata-rata nilai efisiensi pada Bank Syariah di Indonesia Tetapi dari besaran 

nilai memang lebih tinggi rata-rata efisiensi Bank Syariah di Malaysia sebesar 99%, 

dibandingkan Bank Syariah di Indonesia yaitu hanya 91%, yang artinya terdapat 

perbedaan sebesar 8%. Dikarenakan ditahun 2022 bank yang efisien yaitu Bank Syariah 

di Malaysia. Apabila diukur dari perbandingan rata-rata efisiensi, Bank Syariah di 
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Malaysia lebih tinggi dibanding Bank Syariah di Indonesia nilainya lebih rendah. Hal 

tersebut berarti Bank Syariah di Malaysia lebih mampu mempertahankan kinerjanya 

dari segi efisiensi karena dapat mengalokasikan penggunaan sumber daya input untuk 

tetap mencapai output yang diharapkan. Sedangkan bagi Bank Syariah di Indonesia 

mengalami ketidakstabilan kinerja selama 2019-2022. 

 

KESIMPULAN 

Perbandingan efisiensi pada Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia pada tahun 

2019-2022 tingkat efisiensinya cenderung fluktuaktif. Namun secara umum hasil yang 

didapat Bank Syariah di Malaysia masih lebih baik jika dibandingkan dengan Bank 

Syariah di Indonesia. Bank Sayriah di Malaysia memperoleh rata-rata efisiensi selama 

tahun 2019-2022 sebesar 98,5% dan Bank Syariah di Indonesia memperoleh sebesar 

92,25%. Ini dikarenakan Bank Syariah di Malaysia meningkat dan stabil walau dibawah 

nilai 100%, berbeda dengan Bank Syariah di Indonesia yang menurun cukup signifikan 

sehingga tiga tahun terakhir nilainya berada dibawah Bank Syariah Malaysia. 

 
REFERENSI 

Al-Arif, M. Nur Rianto. Dasar-Dasar Ekonomi Islam. Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 

2011. 

Alhamuddin, A., Inten, D. N., Mulyani, D., Suganda, A. D., Juhji, J., Prachagool, V., & 

Nuangchalerm, P. (2023). Multiple intelligence-based differential learning on 

critical thinking skills of higher education students. International Journal of 

Advanced and Applied Sciences, 10(8), 132-139. 

Ali, M Makhrus, Tri Hariyati, Meli Yudestia Pratiwi, and Siti Afifah. “Metodologi 

Penelitian Kuantitatif Dan Penerapan Nya Dalam Penelitian.” Education Journal. 

2, no. 2 (2022). 



 
 

140 
 
 
 
 
 

Banque Syar’i: Jurnal Ilmiah Perbankan Syariah 
 Vol.10 No.2 Juli – Desember 2024 

Al-Muharrami, S., & Matthews, K. (2009). "Efficiency of Islamic Banks in the GCC 

Region." Journal of Economics and Business, 61(4), 350-361. 

Andrianto, and M Anang Firmansyah. Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori 

dan  Paktek). Qiara Media, 2019.  

Andrianto, and M Anang Firmansyah. Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori 

dan  Paktek). Qiara Media, 2019. 

Anggraeni, Sheela June. “Jurusan Ilmu Ekonomi Prodi Keuangan Dan Perbankan 

Fakultas  Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang 2017,” 2017. 

Ansori, A., Tarihoran, N. A., Mujib, A., Syarifudin, E., & Firdaos, R. (2024, October). 

Systematic mapping in the topic of Islamic education management and 

education management based on bibliometric analysis. In AIP Conference 

Proceedings (Vol. 3098, No. 1). AIP Publishing. 

Charnes, A., Cooper, W. W., & Rhodes, E. (1978). "Measuring the Efficiency of Decision 

Making Units." European Journal of Operational Research, 2(6), 429-444. 

Cholik, Ahmad Arisatul. “Teori Efisiensi Dalam Ekonomi Islam.” Jurnal Ekonomi Islam 1, 

no.  2 (2013). 

Fitri, F. A., Syarifuddin, E. ., & Sulong, S. . (2024). Analysis of the zakat village model for 

economic sector utilization: ANP approach. Jurnal Ekonomi & Keuangan 

Islam, 10(1), 90–102. https://doi.org/10.20885/JEKI.vol10.iss1.art7 

Hassan, M. K. (2017). "The Role of Islamic Finance in the Global Economy." Journal of 

Financial Services Marketing, 22(1), 3-17. 

Iqbal, Z., & Mollah, M. (2021). "Impact of COVID-19 on the Efficiency of Islamic Banks." 

Journal of Islamic Accounting and Business Research, 12(3), 41-55. 

Irawan, W., Suwarman, R., Azim, M., Sudrajat, B., & Hamsyiah, N. (2023). RESERVES 

FOR SHARIA LIFE INSURANCE CONTRIBUTIONS USING THE GROSS PREMIUM 

VALUATION (GPV) METHOD BASED ON VASICEK MODEL. BAREKENG: Jurnal Ilmu 

Matematika Dan Terapan, 17(2), 0635-0640. 

https://doi.org/10.30598/barekengvol17iss2pp0635-0640 



 
 
 
 

 141                                
 
 
 
 
 

Siti Nurul Hikmah, dkk.: Analisis Perbandingan Efisiensi... 
 

Jannah, M., Fahlevi, M., Paulina, J., Nugroho, B. S., Purwanto, A., Subarkah, M. A., & 

Cahyono, Y. (2020). Effect of ISO 9001, ISO 45001 and ISO 14000 toward financial 

performance of Indonesian manufacturing. Systematic Reviews in 

Pharmacy, 11(10), 894-902. 

Jannah, Mukhlishotul. “Peningkatan Profesionalisme Perbankan Syariah Di Provinsi 

Banten.”  Banque Syar’i : Jurnal llmiah Perbankan Syariah 3, no. 2 (2019) 

Kholis, Nur. “Potret Perkembangan Dan Praktik Keuangan Islam Di Dunia.” Millah: 

Journal  of Religious Studies 17, no. 1 (2018): 1–30. 

 https://doi.org/10.20885/millah.vol17.iss1.art1. 

Kneks Ekonomi Syariah. “Kesiapan Perbankan Syariah Dalam Menghadapi Resesi,” 

2020.  https://kneks.go.id/berita/325/kesiapan-perbankan-syariah-dalam-

menghadapi- resesi?category=1. 

Majid, M. Shabri Abd. “Regulasi Perbankan Syariah: Studi Komparatif Antara Malaysia 

Dan  Indonesia.” Media Syariah 16, no. 1 (2014): 231–54. 

Maulidiyah, Hikmah, and Nisful Laila. “Membandingkan Efisiensi Bank Syariah Di 

Indonesia  Dan Malaysia Dengan Metode Data Envelopment Analysis 

(DEA).” Jurnal Ekonomi  Syariah Teori dan Terapan 3, no. 4 (January 20, 

2017): 333.  https://doi.org/10.20473/vol3iss20164pp333-345. 

Muadi, Muhamad Iikham. “Perbandingan Bank Syariah Indonesia Dan Malaysia,” 

 2021.https://www.viva.co.id/amp/vstory/opinivstory/1428463perbandingan-

bank- syariah-indonesia-dan-malaysia?page=2.#. 

Nurbayani, R. (2020). "Bank Syariah Indonesia: Analisis Efisiensi pada Masa Krisis 

Ekonomi Global." Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 11(2), 123-134. 

Peristiwo, H. (2021). Role Of Transportation Thein Supporting Sustainable Halal 

Tourism In Indonesia. IQTISHODUNA: Jurnal Ekonomi Islam, 10(2). 

https://doi.org/10.36835/iqtishoduna.v10i2.707 



 
 

142 
 
 
 
 
 

Banque Syar’i: Jurnal Ilmiah Perbankan Syariah 
 Vol.10 No.2 Juli – Desember 2024 

Putri, S., Risyanto, H., Suganda, A., & Husni, E. (2021). REC Method in Comparison of 

Soundness Level of Islamic Bank in Indonesia and Malaysia. Economica: Jurnal 

Ekonomi Islam, 12(2), 313-334. 

doi:https://doi.org/10.21580/economica.2021.12.2.9371 

Rusydiana, Aam, and Yulizar Djamaluddin Sanrego. “Measuring The Performance Of 

Islamic  Banking In Indonesia: An Application Of Maslahah-Efficiency Quadrant 

(Meq).”  Journal of Islamic Monetary Economics and Finance 3 (May 31, 2018): 

103–30.  https://doi.org/10.21098/jimf.v3i0.909. 

Sari, Meita Sekar, and Muhammad Zefri. “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, Dan 

 Pengalaman Pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) 

Terhadap  Kualitas Pengelola Dana Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan 

Langkapura.” Jurnal  Ekonomi 21, no. 3 (2019). 

Srairi, S. (2010). "Efficiency of Conventional and Islamic Banks in the GCC Region." 

International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management, 3(3), 

269-280. 

Suganda, A., Lestari, W., & Sulthani, D. (2023). Unraveling the Intricate Dynamics of 

Turkish Immigrants and Muslim Minorities in Germany. Walisongo: Jurnal 

Penelitian Sosial Keagamaan, 31(2). doi:https://doi.org/10.21580/ws.31.2.19374 

Suryani, Ita, Horidatul Bakiyah, and Marifatul Isnaeni. “Strategi Public Relations PT 

Honda  Megatama Kapuk Dalam Customer Relations.” Journal Komunikasi 11, 

no. 2 (2020). 

Suryanto, T. (2023). Constructing Islamic Law and Islamic Business Ethics for a 

Sustainable Halal Industry Economy. Manchester Journal of Transnational Islamic 

Law & Practice, 19(3). 

Syarifudin, E., & Anam, K. . (2023). Tourists’ perceptions of the religious tourism quality 

services: Gap Analysis Approach. Al-Uqud : Journal of Islamic Economics, 7(2), 229–

242. https://doi.org/10.26740/aluqud.v7n2.p229-242 



 
 
 
 

 143                                
 
 
 
 
 

Siti Nurul Hikmah, dkk.: Analisis Perbandingan Efisiensi... 
 

Wazin, Maskuroh, N., Peristiwo, H., & Suganda, A. D. (2024). Indonesian Sharia Tourism 

Towards a Sustainable Halal Industry. In The AI Revolution: Driving Business 

Innovation and Research: Volume 1 (pp. 901-911). Cham: Springer Nature 

Switzerland. 

Wulandari, S., & Suganda, A. D. (2021). Determining factors of earnings management 

based on accrual model. Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, 45-53. 

  



 
 

144 
 
 
 
 
 

Banque Syar’i: Jurnal Ilmiah Perbankan Syariah 
 Vol.10 No.2 Juli – Desember 2024 

 


